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ABSTRACT 

 
The range of time between the date of closing year and the date of audited financial statement is called as 

audit report lag. This research aims to analyze the influence of audit opinion, auditor switching, profitability, solvency, 

and firm size to audit report lag. The population is manufacturing company specifically basic and chemical industry 

sector listed at Indonesia Stock Exchange in 2013-2016, which the samples consist of 43 companies were selected using 

purposive sampling method. This research uses multiple linear regression method to test the hypothesis. The results 

indicate that solvency has positive significantly influence to audit report lag, while audit opinion, auditor switching, 

profitability, and firm size doesn’t have significant influences to audit report lag. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan beberapa perusahaan go public di Indonesia tengah mengalami kemajuan yang pesat, 

dimana hal ini ditunjukkan oleh jumlah perusahaan yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia yaitu sebanyak 

551 emiten. Hal ini mendorong Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) 

untuk menerbitkan peraturan nomor X.K.2 tentang Jangka Waktu Penyampaian Laporan Keuangan yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia wajib menyusun dan 

menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik setiap periode, selambat-lambatnya 

selama 90 hari setelah tanggal laporan tahunan selesai dibuat oleh perusahaan. Laporan keuangan tahunan 

yang disertai dengan laporan akuntan wajib disampaikan pada BAPEPAM-LK sebagai bentuk 

pertanggungjawaban kepada pengguna bahwa laporan keuangan telah sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku. Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan berperan penting dalam menilai kinerja 

perusahaan, dimana laporan keuangan yang disajikan secara akurat dan tepat waktu dapat menjadi dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi pengguna laporan keuangan. 

Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan sangat diharapkan oleh pengguna laporan 

keuangan, khususnya untuk perusahaan-perusahaan publik sumber pendanaannya berasal dari pasar modal. 

Menurut Kuslihaniati dan Hermanto (2016) keterlambatan penyampaian laporan keuangan akan 

menimbulkan munculnya reaksi negatif dari pelaku pasar modal, dimana secara tidak langsung investor akan 

mengartikannya sebagai sinyal yang buruk bagi perusahaan. Lamanya proses audit dapat disebabkan oleh 

terbatasnya jumlah akuntan publik yang akan melakukan audit, kurangnya kemahiran dan kompetensi 

auditor, banyaknya jumlah transaksi rumit yang harus diaudit, serta sistem pengendalian internal perusahaan 

yang kurang baik, sehingga auditor membutuhkan waktu yang panjang dalam menyelesaikan pemeriksaan 

atas laporan keuangan. Lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh akuntan publik ini juga 

dikenal dengan audit report lag (Megayanti dan Budiartha, 2016). 

Fenomena yang berkaitan dengan audit report lag terus terjadi selama tahun 2013-2016 pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasniawati dalam kontan.co.id (2014) menjelaskan 

bahwa terdapat 49 emiten yang terkena sanksi tertulis dari Bursa Efek Indonesia karena terlambat 

menyampaikan laporan keuangan audit untuk tahun buku 2013. Selanjutnya Nabhani dalam Harian Ekonomi 

Neraca (2015) menjelaskan bahwa terdapat 52 emiten yang terlambat menerbitkan laporan keuangan audit 
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untuk tahun buku 2014, sehingga perusahaan tersebut mendapatkan peringatan tertulis dari Bursa Efek 

Indonesia. Untuk tahun 2015, Bursa Efek Indonesia mencatat 63 emiten yang belum menyampaikan laporan 

keuangan audit secara tepat waktu (Melani dalam Liputan6, 2016). Sedangkan, di tahun 2016 Bursa Efek 

Indonesia menyatakan bahwa terdapat 70 emiten terbuka yang belum menyampaikan laporan keuangan audit 

(Ariyanti dalam Liputan6, 2017). Sesuai dengan fenomena ini, dapat disimpulkan bahwa keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan auditan masih menjadi permasalahan bagi perusahaan yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia, dimana terjadi peningkatan jumlah emiten yang terlambat mempublikasikan laporan 

keuangan auditan setiap tahunnya. Hal ini berarti bahwa audit report lag terus terjadi selama tahun 2013-

2016, khususnya pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini. 

Menurut Atmojo dan Darsono (2017) audit report lag yang berlebihan juga dapat memberikan 

dampak buruk terhadap kualitas laporan keuangan, dimana informasi yang tidak disajikan secara tepat waktu 

akan berimplikasi pada penurunan kepercayaan investor terhadap perusahaan yang bersangkutan. Setelah 

melakukan berbagai prosedur audit, akuntan publik akan memberikan pendapat sebagai hasil penilaiannya 

atas kewajaran laporan keuangan dalam bentuk opini audit. Wariyanti dan Suryono (2017) menyatakan 

bahwa opini audit dapat memberikan sinyal bagi investor dalam proses pengambilan keputusan, dimana 

semakin baik opini yang diperoleh perusahaan, maka audit report lag akan semakin cepat. Pergantian auditor 

dalam suatu perusahaan juga bertujuan untuk mempertahankan sikap objektif auditor sebagai pihak 

independen dalam melakukan tugasnya. Menurut Verawati dan Wirakusuma (2016), berakhirnya kontrak 

kerja yang disepakati perusahaan dengan kantor akuntan publik menyebabkan proses audit cenderung lebih 

lama dibandingkan jika auditor tersebut melanjutkan penerimaan penugasannya. 

Profitabilitas juga dapat mempengaruhi audit report lag, dimana perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang tinggi akan menyelesaikan proses audit dengan cepat sehingga perusahaan ingin segera 

menyampaikan good news dengan menyampaikan laporan keuangan audit secara tepat waktu (Sari dan 

Priyadi, 2016). Faktor lain yang mempengaruhi audit report lag adalah solvabilitas. Menurut Artaningrum, 

Budiartha dan Wirakusuma (2017), perusahaan yang tidak mampu memenuhi kewajibannya akan 

menyebabkan lamanya waktu penyelesaian audit karena auditor memerlukan kecermatan yang lebih dalam 

melakukan proses audit, sehingga audit report lag pada perusahaan tersebut akan semakin panjang. Ukuran 

perusahaan juga merupakan salah satu faktor penting yang sering diuji dalam beberapa penelitian. Semakin 

besar ukuran suatu perusahaan, maka rentang waktu penyelesaian auditnya akan semakin pendek. Hal ini 

disebabkan oleh baiknya sistem pengendalian internal yang terdapat dalam perusahaan besar, sehingga 

auditor dapat meminimalisir tingkat kesalahan dalam melaksanakan proses audit (Sitorus dan Ardiati, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, maka masalah ini perlu dikaji kembali dalam penelitian yang berjudul 

pengaruh opini audit, pergantian auditor, profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap audit 

report lag pada perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia untuk periode 2013-2016. 

KAJIAN TEORI 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi merupakan suatu konsep kerjasama, dimana pihak manajemen bertindak sebagai agen 

yang menguasai seluruh informasi mengenai perusahaan dan pemilik modal bertindak sebagai prinsipal yang 

memiliki kekuasaan penuh atas perusahaan yang bersangkutan (Fahmi, 2014). Konsep ini menjelaskan 

bahwa pemisahan antara agen dan prinsipal yang dapat menimbulkan konflik kepentingan (agency problem). 

Untuk menghindari konflik tersebut, pemilik perusahaan dan pihak manajemen memerlukan auditor sebagai 

pihak ketiga untuk menjembatani masalah keagenan dalam sebuah perusahaan. Dalam hal ini, auditor yang 

berperan sebagai agen akan mengaudit laporan keuangan secara periodik di bawah pengawasan pemilik 



perusahaan selaku prinsipal, sehingga informasi dalam laporan keuangan dapat segera digunakan oleh pihak 

yang berkepentingan (Kuslihaniati dan Hermanto, 2016). 

Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teori sinyal adalah suatu konsep mengenai tindakan pihak manajemen yang mengetahui informasi 

secara lengkap dan akurat mengenai kondisi internal perusahaan dan prospek perusahaan di masa mendatang 

(Atmojo dan Darsono, 2017). Sinyal juga memiliki prinsip bahwa setiap tindakan yang diambil oleh 

manajemen mengandung informasi dapat mempengaruhi investor dalam proses pengambilan keputusan, 

dimana investor dapat menanggapi kondisi tersebut dengan sinyal positif atau sinyal negatif (Sudana, 2015). 

Audit Report Lag 

Rahmawati dalam Kuslihaniati dan Hermanto (2016) mendefinisikan audit report lag sebagai 

rentang waktu penyelesaian audit yang dapat diukur dari tanggal tutup buku perusahaan, yaitu pada akhir 

periode tahun berjalan hingga tanggal diterbitkannya laporan auditor independen. Audit report lag dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Sumber: Panjaitan (2017) 

Opini Audit 

Opini audit merupakan suatu kesimpulan yang diberikan auditor independen mengenai kewajaran 

laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan (Primantara dan Rasmini, 2015). Opini audit diukur 

menggunakan variabel dummy, dimana perusahaan yang menerimas opini wajar tanpa pengecualian diberi 

nilai 1 dan perusahaan yang menerima pendapat selain opini wajar tanpa pengecualian diberi nilai 0. 

 

  

 

Sumber: Chrisnanti (2015) 

Pergantian Auditor 

Pergantian auditor disebabkan oleh berakhirnya kontrak kerja yang disepakati perusahaan dan kantor 

akuntan publik, serta kedua pihak memutuskan untuk tidak memperpanjang kontrak tersebut (Verawati dan 

Wirakusuma, 2016). Pergantian auditor diukur secara dummy, dimana perusahaan yang diaudit oleh auditor 

yang berbeda dari tahun sebelumnya diberi nilai 1 dan perusahaan yang diaudit oleh auditor yang sama dari 

tahun sebelumnya diberi nilai 0. 

 

 

 

Sumber: Megayanti dan Budiartha (2016) 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dari aktivitas bisnisnya 

dengan menggunakan sebuah rasio untuk mengevaluasi tingkat perkembangan laba perusahaan di setiap 

periode (Hery, 2015). Profitabilitas dalam penelitian ini dapat diproksikan dengan rasio Return On Equity 

(ROE), dimana rasio ini digunakan untuk mengetahui proporsi laba perusahaan yang didapatkan berdasarkan 

tingkat modal saham tertentu. Semakin tinggi nilai ROE, maka akan semakin baik bagi perusahaan. Rasio 

profitabilitas yang dirumuskan dengan Return On Equity (ROE) dapat disajikan sebagai berikut: 

 

Audit Report Lag = Tanggal laporan auditor independen – Tanggal laporan keuangan 

Perusahaan yang mendapat opini WTP diberi nilai 1 

Perusahaan yang mendapat selain opini WTP diberi nilai 0 

Perusahaan yang melakukan pergantian auditor diberi nilai 1 

Perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor diberi nilai 0 



 

 

  

Sumber: Kasmir (2017) 

Solvabilitas 

Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya (Hanafi 

dan Halim, 2016). Solvabilitas dalam penelitian ini dapat diproksikan dengan rasio Debt to Asset Ratio 

(DAR), dimana rasio ini dapat memberikan gambaran mengenai proporsi hutang dengan seluruh kekayaan 

yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi nilai DAR, maka semakin buruk kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajibannya. Rasio solvabilitas yang dirumuskan dengan Debt to Asset Ratio (DAR) 

dapat disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber: Firnanti (2016) 

Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu karakteristik yang dapat menjadi faktor penting untuk 

menguji penelitian dalam sebuah perusahaan. Ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan berdasarkan skala 

perusahaan yang ditentukan dari nilai aset, kapitalisasi pasar atau tingkat perputaran (Kornelius dan 

Hadiprajitno, 2017). Salah satu tolak ukur untuk menunjukkan besar kecilnya ukuran perusahaan adalah 

dengan melihat nilai logaritma natural dari total aset yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

Sumber: Atmojo dan Darsono (2017) 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Report Lag 

Salah satu cara untuk mengukur tingkat kewajaran laporan keuangan yang telah disajikan oleh 

perusahaan, dapat diketahui melalui opini atau pendapat yang diberikan oleh auditor independen setelah 

melakukan proses audit atas laporan keuangan perusahaan dalam satu periode (Chrisnanti, 2015). Opini audit 

Opini Audit (X1) 

Pergantian Auditor (X2) 

Profitabilitas (X3) 

Solvabilitas (X4) 

Ukuran Perusahaan (X5) 

Audit Report Lag (Y) 

Return On Equity =  

Debt to Asset Ratio =  

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 



juga dapat menjadi sinyal atas kinerja suatu perusahaan. Perusahaan yang mendapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian cenderung akan tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan audit karena opini 

tersebut merupakan kabar baik, sehingga perusahaan ingin segera menyampaikan laporan keuangannya ke 

publik. Sedangkan perusahaan yang menerima pendapat selain opini wajar tanpa pengecualian akan 

menyebabkan terjadinya perluasan lingkup audit, sehingga perusahaan akan menunda penerbitan laporan 

keuangan audit (Atmojo dan Darsono, 2017). Berdasarkan penjelasan tersebut, diperoleh hipotesis pertama 

sebagai berikut: 

H1 : Opini audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag 

Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Audit Report Lag 

Proses perpindahan seorang auditor atau kantor akuntan publik dari sebuah perusahaan yang menjadi 

kliennya disebut juga sebagai pergantian auditor (Megayanti dan Budiartha, 2016). Sesuai dengan Surat 

Keputusan Menteri Keuangan No.17/PMK.01/2008 yang membahas tentang Jasa Akuntan Publik, 

pemberian jasa audit atas laporan keuangan suatu perusahaan hanya bisa dilakukan paling lama enam tahun 

buku berturut-turut oleh KAP dan tiga tahun buku berturut-turut oleh seorang akuntan publik. Alasan 

perusahaan untuk melakukan pergantian auditor juga dapat didasarkan dari ketidakpuasan terhadap jasa yang 

diberikan oleh auditor lama. Perusahaan yang mengangkat auditor baru cenderung akan membutuhkan waktu 

yang cukup lama untuk menyelesaikan proses audit dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan 

pergantian auditor. Hal tersebut disebabkan karena auditor baru harus memahami lingkungan perusahaan 

dari awal, serta dituntut untuk melakukan komunikasi dengan auditor sebelumnya guna mengetahui 

karakteristik perusahaan dan sistem pengendalian internal yang ada didalamnya (Rustiarini dan Mita, 2013). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, diperoleh hipotesis kedua sebagai berikut: 

H2 : Pergantian auditor berpengaruh positif terhadap audit report lag 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag 

Profitabilitas merupakan sebuah rasio yang digunakan mengukur tingkat efisiensi dan efektivitas 

manajemen suatu perusahaan guna menghasilkan keuntungan yang dapat ditunjukkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi (Kasmir, 2017). Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan cenderung lebih 

cepat untuk menyelesaikan proses auditnya, karena perusahaan ingin segera menyampaikan berita baik 

(good news) kepada publik. Sedangkan, perusahaan dengan tingkat profitabilitas rendah cenderung lebih 

lama dalam menyampaikan laporan keuangan auditan. Hal ini disebabkan karena auditor akan lebih berhati-

hati dalam melaksanakan pekerjaannya di perusahaan tersebut (Mazkiyani dan Handoyo, 2017). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, diperoleh hipotesis ketiga sebagai berikut: 

H3 : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag 

Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Report Lag 

Solvabilitas adalah sebuah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang berdasarkan proporsi hutang yang dapat dibiayai oleh seluruh aset 

yang dimiliki perusahaan (Hery, 2015). Semakin besar rasio solvabilitas dalam sebuah perusahaan, maka 

rentang waktu penyampaian laporan keuangan auditan akan semakin lama. Hal ini disebabkan karena 

perusahaan dengan rasio solvabilitas yang tinggi cenderung mengalami kerugian sehingga auditor harus 

meningkatkan kewaspadaannya dalam melakukan proses audit atas laporan keuangan (Sastrawan dan 

Latrini, 2016). Berdasarkan penjelasan tersebut, diperoleh hipotesis keempat sebagai berikut: 

H4 : Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit report lag 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag 

Ukuran suatu perusahaan biasanya digunakan untuk memberikan gambaran mengenai besar kecilnya 

perusahaan yang ditunjukkan melalui total aset, total penjualan, dan jumlah tenaga kerja perusahaan dalam 



satu periode. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka informasi yang terkandung di dalamnya akan 

semakin banyak (Sitorus dan Ardiati, 2017). Perusahaan besar cenderung lebih konsisten untuk menerbitkan 

laporan keuangan yang telah diaudit secara tepat waktu daripada perusahaan kecil. Hal ini dikarenakan 

perusahaan besar dianggap memiliki sumber daya, teknologi, dan sistem pengendalian internal yang baik. 

Selain itu, perusahaan besar diawasi secara langsung oleh investor dan pemerintah sehingga perusahaan 

besar memiliki tekanan untuk menyelesaikan proses audit dengan cepat guna mempertahankan eksistensinya 

(Kuslihaniati dan Hermanto, 2016). Berdasarkan penjelasan tersebut, diperoleh hipotesis terakhir sebagai 

berikut: 

H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016 yang terdiri dari 69 perusahaan menjadi populasi dalam penelitian ini. Pemilihan populasi 

ini disebabkan karena sektor industri dasar dan kimia terus mengalami pertumbuhan selama tahun 2013-

2016, sehingga menjadikan sektor ini sebagai sektor yang pertumbuhannya paling tinggi kedua setelah sektor 

keuangan (investasi.kontan.co.id). Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, 

dimana sampel hanya diambil berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun 

kriteria pemilihan sampel disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Prosedur Pengambilan Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah Perusahaan 

1. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2013-2016. 
69 

2. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang tidak 

menyampaikan laporan keuangan lengkap per 31 Desember secara 

berturut-turut selama periode 2013-2016. 

(13) 

3. Perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang laporan 

keuangannya tidak menggunakan satuan mata uang rupiah selama 

periode 2013-2016. 

(13) 

Jumlah perusahaan yang digunakan sebagai sampel 43 

Sumber: Data IDX yang telah diolah sendiri, 2018 

Model Penelitian 

Model penelitian digunakan untuk menganalisis apakah variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen, dimana data penelitian akan diuji menggunakan regresi linear berganda (Sujarweni, 2014). 

Adapun model penelitian dapat disajikan sebagai berikut: 

ARL = α + β1OPINI + β2PA + β3ROE + β4DAR + β5SIZE + e 

Keterangan: 

ARL   = Audit Report Lag 

α   = Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5  = Koefisien regresi variabel independen 

OPINI   = Opini Audit 

PA   = Pergantian Auditor 

ROE   = Profitabilitas 

http://www.investasi.kontan.co.id/


DAR   = Solvabilitas 

SIZE   = Ukuran Perusahaan 

e   = Error 

 

PEMBAHASAN 

Analisis Koefisien Determinasi 

Nilai Adjusted R Square pada output Model Summary menunjukkan angka sebesar 0,066. Hal ini 

berarti bahwa sebesar 6,6% variabel audit report lag dipengaruhi oleh opini audit, pergantian auditor, 

profitabilitas, solvabilitas, dan ukuran perusahaan, sedangkan sisanya sebesar 93,4% dipengaruhi oleh 

variabel independen lain di luar penelitian ini, seperti umur perusahaan, ukuran komite audit, reputasi 

auditor, jenis perusahaan, dan sebagainya. 

Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Tabel 2 

Output Uji F 

 

Berdasarkan tabel output uji F di atas, dapat dilihat bahwa signifikansi uji F menunjukkan hasil yang 

bernilai kurang dari 0,05 (0,022 < 0,05) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi layak 

digunakan dalam penelitian. 

Uji Hipotesis Penelitian (Uji t) 

Tabel 3 

Output Koefisien Regresi 

 

Berdasarkan tabel output koefisien regresi di atas, dapat dilihat bahwa signifikansi variabel 

solvabilitas menunjukkan angka sebesar 0,043 yang bernilai lebih kecil dari 0,05 (0,043 < 0,05), sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa H4 diterima yang artinya variabel solvabilitas secara parsial signifikan 

mempengaruhi audit report lag. Sedangkan keempat variabel lainnya menunjukkan tingkat signifikansi yang 

bernilai lebih besar dari 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H1, H2, H3, dan H5 ditolak yang 

artinya variabel opini audit, pergantian auditor, profitabilitas, dan ukuran perusahaan secara parsial tidak 

signifikan mempengaruhi audit report lag. 

 



Interpretasi Hasil Penelitian 

Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Report Lag 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa opini audit tidak mempengaruhi audit report lag. Opini 

audit bukan merupakan faktor penentu dalam ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan auditan 

(Rustiarini dan Mita, 2013). Pemberian opini mengenai tingkat kewajaran sebuah laporan keuangan 

merupakan tahap akhir dalam proses audit, sehingga apapun jenis pendapat yang diberikan oleh auditor, baik 

opini wajar tanpa pengecualian maupun selain opini wajar tanpa pengecualian tidak memberikan pengaruh 

terhadap rentang waktu penyelesaian audit. Auditor sebagai pihak independen juga dituntut untuk bekerja 

secara profesional agar dapat menyelesaikan proses audit atas laporan keuangan sesuai dengan waktu yang 

telah disepakati sebelumnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Chrisnanti (2015) yang dapat 

membuktikan bahwa opini audit tidak mempengaruhi audit report lag. Akan tetapi, hasil tersebut tidak 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Atmojo dan Darsono (2017) yang dapat 

membuktikan bahwa opini audit secara negatif mempengaruhi audit report lag.  

Pengaruh Pergantian Auditor terhadap Audit Report Lag 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pergantian auditor tidak mempengaruhi audit report 

lag. Keputusan auditor untuk menerima klien baru dan melaksanakan perencanaan audit dapat dilakukan 

jauh sebelum penutupan tahun buku berakhir (Widhiasari dan Budiartha, 2016). Auditor yang baru dapat 

mengatur waktu untuk memahami lingkungan bisnis klien dan menyusun perencanaan audit dari awal, 

sehingga pergantian auditor yang dilakukan oleh suatu perusahaan tidak menjamin lamanya waktu yang 

dibutuhkan untuk menerbitkan laporan keuangan audit. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Megayanti dan Budiartha (2016) yang dapat membuktikan bahwa pergantian auditor tidak mempengaruhi 

audit report lag. 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Report Lag 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi audit report lag. 

Proses audit yang dilakukan pada perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi atau rendah biasanya tidak 

jauh berbeda, sehingga hal ini mendorong auditor untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat 

(Wariyanti dan Suryono, 2017). Besarnya tuntutan untuk menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit 

secara tepat waktu kepada publik juga dapat memacu perusahaan, baik yang memiliki profitabilitas tinggi 

maupun rendah untuk mempercepat penyelesaian audit. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Armansyah dan Kurnia (2015) yang dapat membuktikan bahwa profitabilitas tidak mempengaruhi audit 

report lag. Akan tetapi, hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Panjaitan 

(2017) yang dapat membuktikan bahwa profitabilitas secara negatif mempengaruhi audit report lag. 

Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Report Lag 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa solvabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap audit report lag. Semakin besar nilai solvabilitas dalam suatu perusahaan, maka rentang waktu 

penyelesaian audit akan semakin panjang. Hal ini disebabkan karena tingkat solvabilitas yang tinggi akan 

mengakibatkan munculnya berita buruk bagi perusahaan, sehingga pihak manajemen cenderung menunda 

penyampaian laporan keuangan auditan dengan meminta auditor untuk mengatur ulang jadwal audit yang 

telah ditentukan sebelumnya (Sastrawan dan Latrini, 2016). Tingginya nilai solvabilitas juga dapat 

menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kerugian, sehingga auditor harus meningkatkan ketelitiannya 

dalam melaksanakan proses audit atas laporan keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Firnanti (2016) yang dapat membuktikan bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit report lag. 

Akan tetapi, hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mazkiyani dan 

Handoyo (2017) yang dapat membuktikan bahwa solvabilitas tidak mempengaruhi audit report lag. 



Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Report Lag 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi audit report 

lag. Dalam hal ini, perusahaan besar atau kecil tidak memiliki alasan untuk menunda penyampaian laporan 

keuangan auditan ke publik, karena semua perusahaan diawasi secara terus menerus oleh investor dan 

pemerintah (Mazkiyani dan Handoyo, 2017). Auditor sebagai pihak independen juga dituntut untuk bersikap 

profesional dalam melakukan pekerjaannya tanpa melihat besar kecilnya ukuran perusahaan yang akan 

diaudit, sehingga setiap perusahaan memiliki peluang yang sama untuk segera menyelesaikan audit atas 

laporan keuangan secara tepat waktu. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Chrisnanti (2015) yang 

dapat membuktikan bahwa ukuran perusahaan tidak mempengaruhi audit report lag. Akan tetapi, hasil 

tersebut tidak sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kuslihaniati dan Hermanto (2016) 

yang dapat membuktikan bahwa ukuran perusahaan secara negatif mempengaruhi audit report lag dan 

Hassan (2016) yang dapat membuktikan bahwa ukuran perusahaan secara positif mempengaruhi audit report 

lag.    

SIMPULAN 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh opini audit, pergantian auditor, profitabilitas, 

solvabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan manufaktur sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. Berdasarkan analisis data yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa opini audit, pergantian auditor, profitabilitas, dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini membuktikan bahwa keempat variabel 

independen tersebut tidak menjamin lamanya waktu penyelesaian audit. Akan tetapi, perusahaan tetap 

diharapkan untuk dapat menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit secara tepat waktu agar informasi 

keuangan dapat segera digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit report lag. Perusahaan dengan tingkat solvabilitas 

yang tinggi diharapkan untuk mengevaluasi kinerja manajemen mengenai seberapa besar proporsi kewajiban 

yang dapat dibiayai oleh aset dan meminta auditor untuk meningkatkan ketelitiannya dalam melakukan 

proses audit atas laporan keuangan guna mempercepat rentang waktu penyelesaian audit. 
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